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Studi kasus ini menyelidiki jenis kemauan berkomunikasi atau willingness to
communicate (WTC) non-penutur asli bahasa Inggris pada aplikasi Clubhouse.
Tiga peserta dari Maroko, Iran, dan Indonesia bersedia berkontribusi dalam
penelitian ini. Mereka adalah anggota Smart and Easy English, klub bahasa
Inggris terbesar kedua di Clubhouse. Pengumpulan data dilakukan melalui
kuesioner dengan skala dan wawancara semi terstruktur untuk memperoleh
penjelasan lebih lanjut berdasarkan piramida heuristik L2 WTC dari Mclntyre
khususnya pada lapisan empat (Motivational Propensities), lapisan lima
(Affective-Cognitive Context), dan lapisan enam (Social and Individual Context).
Temuan dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat persamaan dan
perbedaan kemauan berkomunikasi antar peserta di Clubhouse. Sebagian besar
mereka setuju bahwa Clubhouse bermanfaat untuk belajar dan berlatth Bahasa
Inggris sebagai media pembelajaran Bahasa Inggris informal atau IDLE (Informal
Digital Learning of English), terlepas dari perbedaan motivasi antarpribadi, sikap
antarkelompok, fitur favorit Clubhouse, serta perspektif dan situasi negara mereka
tentang Bahasa Inggris.

Alasan peserta memiliki WTC yang tinggi di Clubhouse karena merasa
nyaman dengan aplikasi berbasis audio yang baik untuk mendengarkan dan
berbicara, komunitas yang memiliki tujuan sama dalam berlatih bahasa Inggris,
privasi dalam aplikasi terlindungi dengan baik, ruang publik dan topikal yang
meningkatkan kemampuan mengekspresikan ide mereka, pengalaman menarik
untuk berinteraksi dengan negara lain yang juga bukan penutur asli bahasa
Inggris, dan topik terkini di seluruh dunia yang dapat mereka diskusikan.



